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ABSTRAK 

Keanekaragaman spesies di perairan Selat Padang memberikan peluang sekaligus tantangan 

bagi nelayan, berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi lokal. Penelitian ini memanfaatkan 

teknologi GPS untuk memetakan daerah penangkapan ikan dan menganalisis pola pergerakan 

kapal nelayan di Desa Dompas. Data dikumpulkan dari Januari hingga April 2024 

menggunakan enam unit GPS melalui survei dan observasi rute kapal serta hasil tangkapan. 

Analisis pengelompokan daerah penangkapan dilakukan dengan metode hierarchical clustering 

menggunakan software RStudio, dan dianalisis lebih lanjut dengan Similarity Percentage 

(SIMPER) untuk mengidentifikasi kontribusi spesies individu. Hasilnya menunjukkan 28 jenis 

ikan dengan total tangkapan 10.343 ekor dan berat 375.143 kg, yang terbagi dalam 9 klaster 

lokasi penangkapan. Klaster-klaster ini didominasi oleh kombinasi spesies seperti Gulama, 

Biang, Udang, Lomek, Tenggiri, dan Pias. Perairan Selat Padang terbukti multispesies dengan 

keanekaragaman tinggi, mendukung variasi hasil tangkapan menggunakan alat tangkap 

selektif. Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi pengelolaan berkelanjutan untuk 

memastikan eksploitasi sumber daya perikanan yang ramah lingkungan. Rekomendasi 

mencakup perlunya penelitian lanjutan untuk memantau pola distribusi ikan dan 

mengembangkan strategi pengelolaan berbasis data guna menjaga keseimbangan ekosistem 

laut. 

 

Kata Kunci: Daerah Penangkapan Ikan, Pelacakan GPS, Analisis Spasial, Analisis Klaster, 

Perikanan Skala Kecil 

ABSTRACT 

Species diversity in the waters of Padang Strait provides opportunities and challenges for 

fishers, contributing to local economic welfare. This study utilized GPS technology to map 

fishing grounds and analyze the movement patterns of fishing boats in Dompas Village. Data 

were collected from January to April 2024 using six GPS units through surveys and 

observations of boat routes and catches. A clustering analysis of fishing grounds was conducted 

using the hierarchical clustering method using RStudio software and further analyzed with 

Similarity Percentage (SIMPER) to identify individual species contributions. The results 

showed 28 fish species with a total catch of 10,343 fish and 375,143 kg, which were divided 

into 9 clusters of fishing locations. A combination of species such as Gulama, Biang, Shrimp, 
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Lomek, Tenggiri and Pias dominated these clusters. The waters of Padang Strait proved to be 

multispecies with high diversity, supporting a variety of catches using selective fishing gear. 

This research highlights the importance of sustainable management strategies to ensure 

environmentally friendly exploitation of fisheries resources. Recommendations include the 

need for further research to monitor fish distribution patterns and develop data-driven 

management strategies to maintain a balanced marine ecosystem. 

 
Keywords: Fishing Grounds, GPS tracking, Spatial Analysis, Cluster Analysis, Small-Scale Fisheries 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perairan Indonesia dikenal sebagai wilayah yang memiliki keanekaragaman hayati laut 

yang tinggi, khususnya dalam hal spesies ikan Zamdial et al., (2020). Karakteristik perairan 

multispesies ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam aktivitas (Bahdad & Yuliana 

2017). Kompleksitas ini mempengaruhi tidak hanya teknik penangkapan yang digunakan, 

tetapi juga strategi pengelolaan sumber daya perikanan yang harus diterapkan (Atmaja & 

Nugroho 2011). Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, sektor perikanan tangkap 

Indonesia memainkan peran vital dalam perekonomian nasional, berkontribusi signifikan 

terhadap pendapatan negara dan menyediakan lapangan kerja bagi jutaan nelayan (Sitorus & 

Fatkhullah 2022). Namun, pengelolaan perikanan multispesies menghadapi tantangan dalam 

hal keberlanjutan sumber daya, dimana tekanan penangkapan yang tinggi dapat mengancam 

keseimbangan ekosistem dan populasi ikan (Umar et al., 2015).  

Pengelolaan perikanan di Indonesia masih menghadapi kesenjangan signifikan dalam 

hal ketersediaan data spasial yang akurat tentang daerah penangkapan ikan. Meskipun berbagai 

upaya telah dilakukan untuk memetakan aktivitas penangkapan ikan, masih terdapat 

keterbatasan dalam pemahaman tentang distribusi spasial dan temporal dari kegiatan 

penangkapan, terutama di wilayah pesisir (Harlyan et al., 2021). Ketiadaan informasi yang 

sistematis tentang pola pergerakan nelayan dan lokasi penangkapan yang efektif menyebabkan 

inefisiensi dalam operasi penangkapan dan berpotensi mengakibatkan eksploitasi berlebihan di 

area tertentu (Rumpa et al., 2021). Selain itu, minimnya integrasi antara pengetahuan 

tradisional nelayan dengan teknologi modern dalam penentuan daerah penangkapan ikan 

menjadi hambatan dalam pengembangan strategi pengelolaan yang efektif (Wiyono & Jayanti). 

Kesenjangan ini semakin diperparah oleh terbatasnya implementasi teknologi pemantauan 

modern dalam sektor perikanan skala kecil.  

Perkembangan teknologi Global Positioning System (GPS) telah membuka peluang 

baru dalam pengelolaan perikanan tangkap yang lebih efisien dan berkelanjutan (Apriliani et 

al., 2018). Teknologi GPS memungkinkan pemantauan real-time terhadap pergerakan kapal 

dan identifikasi pola spasial aktivitas penangkapan ikan (Apriliani et al., 2018). Integrasi data 

GPS dengan analisis klaster memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang distribusi 

spasial sumber daya perikanan dan preferensi daerah penangkapan nelayan (Rivai et al., 2017). 

Meskipun teknologi ini telah terbukti efektif dalam pengelolaan perikanan skala besar, 

implementasinya dalam perikanan skala kecil masih memerlukan penyesuaian dengan kondisi 

dan keterbatasan lokal (Wiyono & Jayanti). Penggunaan GPS dalam pemetaan daerah 

penangkapan juga membantu mengoptimalkan upaya penangkapan dan mengurangi biaya 

operasional nelayan (Rivai et al., 2017).  

Desa Dompas, yang terletak di Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, memiliki 

karakteristik unik dalam sektor perikanan tangkapnya dengan dominasi nelayan skala kecil 
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yang mengoperasikan alat tangkap jaring insang. Aktivitas penangkapan di wilayah ini masih 

mengandalkan metode tradisional dalam penentuan daerah penangkapan, yang sering kali 

bergantung pada pengalaman dan pengetahuan turun-temurun (Enrini et al., 2017). Potensi 

perikanan di perairan Desa Dompas cukup beragam dengan berbagai spesies ekonomis penting, 

namun belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan informasi tentang distribusi 

spasial sumber daya (Ma'mun et al., 2018). Kondisi ini diperparah oleh minimnya dokumentasi 

sistematis tentang pola penangkapan dan daerah penangkapan yang produktif. Pengembangan 

sektor perikanan di Desa Dompas membutuhkan pendekatan yang mengintegrasikan 

pengetahuan lokal dengan teknologi modern untuk optimalisasi hasil tangkapan dan 

keberlanjutan sumber daya.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya perikanan di 

Desa Dompas melalui pemetaan sistematis daerah penangkapan ikan berbasis teknologi GPS. 

Secara spesifik, studi ini fokus pada analisis pola pergerakan kapal penangkap ikan untuk 

mengidentifikasi area-area penangkapan yang potensial. Melalui integrasi data GPS dengan 

analisis klaster, penelitian ini berupaya menghasilkan pemetaan yang lebih akurat tentang 

distribusi spasial aktivitas penangkapan (Sunarmo 2020). Hasil pemetaan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi pengelolaan perikanan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan di tingkat lokal. Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengembangkan model pengelolaan yang mengintegrasikan teknologi modern dengan praktik 

penangkapan tradisional. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 5 Januari 2024 – 5 April 2024 di kawasan pesisir Desa 
Dompas, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau (1°30'0" - 1°45'0" LU 

dan 101°45'0" - 102°0'0" BT) (Enrini et al., 2017). Berdasarkan profil Desa Dompas tahun 

2024, terdapat 30 orang nelayan. Namun saat ini, nelayan hanya menjadi pekerjaan sampingan 

bagi sebagian penduduk. Desa ini berbatasan langsung dengan Selat Padang dan memiliki 

karakteristik perairan estuari yang dipengaruhi oleh masukan air tawar dari Sungai Bukit Batu.  

Kondisi oseanografi di wilayah ini ditandai dengan kedalaman perairan berkisar 5-15 meter, 

dengan substrat dasar dominan berupa lumpur berpasir (Amri et al., 2018). Wilayah pesisir 

Desa Dompas memiliki ekosistem mangrove yang cukup luas dengan lebar mencapai 500 m 

dari garis pantai. Iklim di wilayah ini dipengaruhi oleh dua musim utama: musim Barat 

(Oktober-Maret) dan musim Timur (April-September), yang secara langsung mempengaruhi 

aktivitas penangkapan ikan (Khairunnisa et al., 2017).  

 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai perangkat untuk mendukung proses pemetaan 

daerah penangkapan ikan. Perangkat yang digunakan terdiri dari GPS receiver dengan 

spesifikasi teknis yang mendukung akurasi posisi, perangkat lunak untuk pengolahan dan 

analisis data, serta alat tulis untuk pencatatan manual. Rincian spesifikasi setiap perangkat yang 

digunakan disajikan dalam Tabel 1.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan 

Jenis Perangkat Alat Spesifikasi 

GPS Reicever • Garmin GPSMAP 78s 

• Garmin GPSMAP 64s 

• Garmin eTrex 10 

WAAS-enabled, akurasi hingga 3 meter, 

memori 4 GB, menyimpan 2000 waypoint & 

200 track logs, interval perekaman 5 detik, 

sistem koordinat WGS 84, baterai 20 jam 

Perangkat Lunak Microsoft excel Pengelohan data tabular 

Mapsource Transfer dan pengolahan data GPS 

QGIS Pembuatan peta 

Rstudio Analisis statistik dan pemodelan spasial 

Peralatan Alat tulis Pencatatan hasil tangkapan ikan 

Timbangan Mengukur berat ikan 
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Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data tracking pengoperasian alat tangkap 

dan hasil tangkapan nelayan. Selama periode penelitian, diperoleh sebanyak 95 rekaman 

tracking GPS yang mencatat aktivitas nelayan. Dari hasil tangkapan yang tercatat, terdapat 28 

jenis ikan yang berhasil ditangkap dengan total hasil tangkapan sebanyak 10.434 ekor dan 

375,143 kg.  

Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data hasil tangkapan dengan mencatat hasil tangkapan delayan yang 

didaratkan berdasarkan jenis dan berat ikan per individu. Perangkat GPS digunakan untuk 

mencatat aktivitas pengoperasian alat tangkap. GPS diberikan kepada nelayan di Desa Dompas 

yang menggunakan alat tangkap gillnet selama aktivitas penangkapan ikan. Pada penelitian ini 

terdapat 7 orang nelayan yang melakukan aktivitas penangkapan dengan menggunakan armada 

1,5–2,0 GT. Data yang direkaman GPS mencerminkan seluruh kegiatan nelayan, mulai dari 

perjalanan menuju fishing ground, aktivitas pengoperasian alat tangkap, hingga perjalanan 

kembali ke fishing base. Pemahaman yang lebih mendalam tentang pergerakan nelayan dan 

aspek-aspek penting selama perjalanan akan dihasilkan melalui visualisasi data perekaman 

GPS menggunakan aplikasi MapSource. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi 

karakteristik pergerakan aktivitas nelayan berdsarkan perubahan kecepatan, arah dan waktu 

dalam penentuan daerah penangkapan yang diperoleh dari GPS. Selain itu, proses karakterisasi 

kemudian diverivikasi dan dilengkapi dengan wawancara atau catatan dari nelayan mengenai 

waktu dan lokasi saat melakukan pengoperasian alat tangkap. Data yang telah dikarakterisasi 

dicatat dengan memberikan keterangan mengenai aktivitas menggunakan Microsoft Excel. 

Setiap entri dalam spreadsheet mencakup informasi penting waktu, kecepatan, jarak, arah, 

koordinat dan jenis aktivitas yang dilakukan seperti perjalanan menuju fishing ground, aktivitas 

pengoperasian alat tangkap, dan perjalanan kembali ke fishing base. Penelitian ini 

menggunakan data perekaman track GPS yang terkait dengan aktivitas pengoperasian alat 

tangkap yang merupakan daerah penangkapan (setting, soaking, dan hauling), setelah track 

tersebut dilakukan pengeditan. Selanjutnya data dianalisis lebih lanjut menggunakan RStudio 

versi 4.2.2.  

 

Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis yaitu 

analisis pengelompokan daerah penangkapan ikan dilakukan menggunakan hierarchical 

clustering untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang menjadi fokus penangkapan ikan. 

Menurut Alfira et al., (2018), cluster atau klaster dapat diartikan sebagai kelompok. Pada 

dasarnya analisis klaster mennghasilkan sejumlah klaster. Analisis klaster mampu 

memaksimalkan similaritas antara individu dalam klaster yang sama dan memaksimalkan 

disimilaritas di antara klaster yang didasarkan dengan jarak (Harlyan et al., 2023). Hierarchical 

clustering menghasilkan dendogram yang menjadi salah satu hasil utama dalam menentukan 

pengelompokan data. Metode hierarki (hierarchical method) adalah teknik dalam analisis 

cluster yang membentuk tingkatan atau level, mirip dengan stuktur pohon karena proses 

pengelompokannya dilakukan secara berjenjang atau bertahap (Sibarani et al., 2024). Salah 

satu pendekatan dalam metode hierarki ini adalah aglomeratif, dimana setiap objek awalnya 

dianggap sebagai satu klaster. Kemudian dua objek dengan jarak terdekat digabungkan menjadi 

satu klaster, dan proses ini terlus berlangsung hingga seluruh objek bergabung dalam satu 

klaster besar (Alwani et al., 2024).  

Metode agglomerative sendiri memiliki beberapa jenis pendekatan dan dalam 

penelitian ini menggunakan metode ward. Motode ward adalah metode pembentukan klaster 

yang bertujuan meminimalkan kehilangan informasi selama proses penggabungan objek 

menjadi klaster (Fadliana 2015). Analisis clustering dilakukan dilakukan mengunakan metode 
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ward yang menggunkaan jarak  Euclidean sebagai ukuran mengukur kesamaan antar data. 

𝑑𝑥,𝑦 = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2
𝑛

 

Dimana: 

i  = jumlah variable 

x,y  = dimensi vektor dari variable tersebut 

Data analisis pada penelitian ini berupa data excel yang berisi informasi rute daerah 

penangkapan yang menggambarkan jalur pengoperasian alat tangkap gillnet. Dataset 

mencakup 95 baris data melipti kolom layer yang menunjukkan identifikasi untuk setiap garis 

penangkapan, jumlah total hasil tangkapan (ekor) dan berat total hasil tangkapan (kg) 

merupakan total hasil tangkapan yang tertangkap di setiap layer, indeks keragaman spesies 

(Shannon-Wiener Index) yang mencerminkan tingkat keragaman spesies hasil tangkapan, dan 

dominasi yang menunjukkan nilai dominasi spesies dalam hasil tangkapan. Indeks keragaman 

spesies dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener (Shannon 1948) menggunakan 

persamaan: 

𝐻′ = − ∑(𝑃𝑖 × ln 𝑃𝑖)  dimana 𝑃𝑖 = (
ni

N
) 

Dimana: 

H’  = Indeks keanekaragaman jenis 

Pi = proporsi jumlah individu jenis ke-i dengan jumlah total seluruh jenis jumlah total 

individu seluru jenis  

N  = Jumlah total seluruh jenis  

Ni = jumlah individu jenis ke-i 

Ln  = Logaritma natural 

 Berdasarkan hasil hierarchical clustering, data yang telah dikelompokkan kemudian 

dianalisis untuk mengidentifikasi spesies dominan atau spesies yang memberikan kontribusi 

signifikan pada masing-masing kelompok hasil clustering. Analisis yang digunakan untuk 

tujuan ini adalah similarity percentage (SIMPER). Hasil analisis SIMPER yang menunjukkan 

kontribusi spesies setiap kombinasi klaster yang mencakup nilai kontribusi spesies yang 

terukur dalam setiap spesies Pemberian label klaster didasarkan pada kontribusi spesies diatas 

0,7 atau 70% karena dianggap sebagai kontribusi spesies yang signifikan dalam klaster tersebut 

yang dapat mencerminkan spesies yang memiliki pengaruh besar terhadap klaster dan dominasi 

setiap klaster oleh spesies yang paling sering muncul. Menurut Wiyaniningtiyah et al., (2014), 

hasil analisis SIMPER menunjukkan kontribusi spesies pada setiap kelompok. Dimana, 

kontribusi tertinggi mencerminkan karakteristik utama yang Menyusun kelompok tersebut. 

SIMPER berdasarkan Bray-Curtis dissimilarity yang menghitung perbedaan dalam 

kelimpahan spesies antara dua sampel (Bakker 2024). 

𝐵𝑟𝑎𝑦 − 𝐶𝑢𝑟𝑡𝑖𝑠 𝐷𝑖𝑠𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 =  
∑|𝑥𝑖 − 𝑦𝑖|

∑(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)
 

Dimana: 

𝑥𝑖 = nilai spesies ke-i dalam sampel pertama 

𝑦𝑖 = nilai spesies ke-i dalam sampel kedua 
|𝑥𝑖 − 𝑦𝑖|  = selisih absolut kelimpahan spesies ke-i antara dua sampel 
(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖) = jumlah kelimpahan spesies ke-i dalam kedua sampel 

jarak  Euclidean sebagai ukuran mengukur kesamaan antar data. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daerah Penangkapan Ikan  

Hasil tracking penangkapan ikan menunjukkan pola aktivitas selama periode penelitian 

(Gambar 2). Berdasarkan kondisi perairan di Selat Padang, aktivitas penangkapan ikan 

dipengaruhi oleh dua musim utama dalam setahun. Bulan Januari hingga Maret 2024 termasuk 

dalam musim Barat. Musim Barat ditandai dengan curah hujan yang tinggi sedangkan musim 

Timur ditandai dengan curah hujan yang rendah, dimana hasil tangkapan musim timur lebih 

tinggi dibandingkan musim barat (Kurniawati, 2015). Masa air di Selat Padang memiliki suhu 

yang dingin dikarenakan terhubung langsung dengan Selat Bengkalis dengan suhu 30,2oC, 

namun wilayah perairan yang menunjuk arah Selatan memiliki suhu yang lebih hangat berkisar 

antara 29,57-31,87 oC dan tingkat kecerahan pada perairan ini sangat rendah (< 1 meter) karena 

perairan yang keruh (Amri & Muchlizar 2018).  

 

 
Gambar 2. Daerah penangkapan nelayan Desa Dompas 

Peta aktivitas penangkapan yang disajikan pada gambar 2 memperlihatkan daerah 

penangkapan nelayan Desa Dompas pada kedalaman yang lebih dangkal. Dimana, jarak ke 

fishing ground mencapai lebih dari 200 meter.  Pada bulan Januari 2024, terdapat 37 aktivitas 

penangkapan dengan total hasil tangkapan 2.813 ekor seberat 159,137 kg. Sementara bulan 

Februari 2024, jumlah aktivitas menurun menjadi 28 aktivitas penangkapan, namun hasil 

tangkapan meningkat menjadi 3.609 ekor dengan berat 114,697 kg. Selanjutnya, pada Maret 

2024, aktivitas penangkapan meningkat menjadi 30 kali, menghasilkan 4.012 ekor dengan 

berat 101,309 kg. Komposisi jumlah hasil tangkapan disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan nelayan Desa Dompas 

Daerah penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan Desa Dompas yang 

menunjukkan kearah timur mendekati pulau padang dan kearah barat mendekati daratan 

kecamatan bukit batu dan kecamatan siak kecil. Pola ini kemungkinan dipengeruhi oleh faktor 

oseanografi seperti arus, suhu permukaan laut, salinitas, dan kedalaman perairan yang 

mempengaruhi ikan di sekitar perairan tersebut. Selain itu, nelayan Desa Dompas merupakan 

nelayan tradisioal yang menggunakan alat tangkap jaring insang. Dimana, terdapat dua jenis 

jaring yang digunakan nelayan yaitu jaring ikan dan jaring udang.  

 

Pengelompokan Daerah Penangkapan Ikan 

Jumlah klaster yang terbentuk dari analisis hierarchical clustering yang dilakukan 

menghasilkan dendogram untuk menentukan pengelompokan spesies ikan berdasarkan indeks 

keragaman spesies pada setiap pengoperasian alat tangkap. Dendogram yang dihasilkan 

disajikan pada (Gambar 4) menunjukkan sumbu horizontal (sumbu x) merupakan jumlah 

sampel yang digunakan, yaitu sebanyak 99 sampel daerah penangkapan. sementara itu, sumbu 

vertikal (sumbu y) menunjukkan jarak atau tingkat perbedaan (dissimilarity) antar klaster. 
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A. chacunda P. albilabris E. tetradactylum G. luteus

S. commerson T. macrura A. panchax Penaeidae
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Gambar 4. Dendogram cluster pengelompokkan berdasarkan indeks keragaman spesies 

Hasil dendogram pengelompokan daerah penangkapan ikan menunjukkan pemotongan 

pada nilai dissimilarity sebesar 1 yang menandakan bahwa semua klaster yang berada di bawah 

garis pemotongan ini dianggap sebagai satu kelompok. Dalam dendogram hasil analisis 

hierarchical clustering, pemotongan pada Tingkat dissimilarity sebesar 1 menghasilkan 9 

kelompok utama berdasarkan keragaman spesies. Setiap klaster yang terbentuk 

mempresentasikan lokasi penangkapan yang memiliki kemiripan. Pemotonggan pada Tingkat 

ini dipilih karena memberikan jumlah klaster dengan interpretasi yang lebih jelas untuk 

pengelompokan daerah penangkapan ikan. Setelah melakukan pengelompokan menggunakan 

analisis hierarchical clustering, selanjutnya dilakukan analisis SIMPER untuk 

mengidentifikasi spesies-spesies yang berkontribusi pada setiap kelompok. Gambar 5 

menyajikan hasil SIMPER yang menunjukkan heatmap kontribusi spesies di setiap kombinasi 

klaster. 

 

 
Gambar 5. Heatmap kontribusi spesies 

Heatmap hasil analisis SIMPER menunjukkan kontribusi spesies terhadap perbedaan 

komposisi antar klaster. Heatmap adalah representasi visual data yang menggunakan skema 

warna untuk menunjukkan tingkat kepadatan  (Makhnun & Agussalim 2023). Spesies yang 

memiliki warna paling gelap (biru tua) menunjukkan kontribusi paling tinggi dari suatu spesies 

terhadap kelompok. Sedangkan warna yang lebih terang (biru muda) menunjukkan kontribusi 
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yang lebih rendah. Secara keseluruhan, terdapat 8 jenis ikan yang berkontribusi terdahap hasil 

tangkapan. Pada klaster 1, spesies biang (I. elongata) dan udang (Penaeidae) memiliki 

kontribusi yang tinggi dalam perbedaan klaster diikuti oleh gulama (O. biauritus) yang 

memiliki kontribusi lebih dari 0,7. Klsater 2 dominasi kontribusi berasal dari lomek (H. 

nehereus) sebesar 0,88 dan udang (Penaeidae) sebesar 0,78 dengan biang (I. elongata) sebagai 

penyumbang tambahan yang signifikan mencapai 0.78. Pada klaster 3, spesies yang paling 

dominan adalah udang (Penaeidae) dan lomek (H. nehereus), kontribusi tertinggi berasal dari 

biang (I. elongata) sebesar 0.82 diikuti oleh tenggiri (S. commerson) sebesar 0,75. Untuk 

klaster 4, kontribusi tertinggi berasal dari spesies lomek (H. nehereus) sebesar 0,8 dan udang 

(Penaeidae) sebesar 0.78 dengan biang (I. elongata) juga memberikan kontribusi signifikan 

sebesar 0.72. Spesies 5 mendominasi oleh udang (Penaeidae) sebagai spesies utama dengan 

kontribusi sebesar 0.7, diikuti oleh biang (I. elongata) sebesar 0,8, lomek (H. nehereus) sebesar 

0,68 dan gulama (O. biauritus) sebesar 0,77. Klaster 6,  lomek (H. nehereus) menjadi spesies 

dominan dengan kontribusi sebesar 0,75 diikuti oleh udang (Penaeidae) sebesar 0,74, spesies 

dengan kontribusi signifikan tetapi tidak mendominasi klaster adalah tenggiri (S. commerson) 

sebesar 0,73, gulamah (O. biauritus) 0,74 dan pias (T. macrura) sebesar 0,81. Klaster 7, 

dominasi klaster berasal dari lomek (H. nehereus) sebesar 0,81 dan udang (Penaeidae) sebesar 

0,7 dengan spesies biang (I. elongata) memberikan kontribusi signifikan sebesar 0,82. klaster 

8, kontribusi utama dari udang (Penaeidae) sebesar 0,77 dan lomek (H. nehereus) sebesar 0,88. 

Sedangkan Klaster 9, spesies yang mendominasi adalah lomek (H. nehereus) sebesar 0,79 

dengan kontribusi tambahan signifikan dari pias (T. macrura) mencapai 0,81. Visualisasi 

daerah penangkapan ikan berdasarkan klaster yang diperoleh disajikan pada Gambar 6. 

Gambar 6 memberikan gambaran distribusi spesies di setiap klaster. Pengelompokan 

daerah penangkapan ikan berdasarkan keragaman spesies pada setiap pengoperasian alat 

tangkap. Dengan demikian, klaster yang diperoleh menghasilkan daerah tangkapan ikan 

dengan spesies yang memiliki kontribusi nya paling besar dalam setiap penangkapan nya. 

Klaster 1 merupakan daerah penangkapan Gulama-Biang-Udang, klaster 2 daerah 

penangkapan Lomek-Udang-Biang, klaster 3 daerah penangkapan Biang-Tenggiri-Udang, 

klaster 4 daerah penangkapan Lomek-Udang-Biang, klaster 5 daerah penangkapan Udang-

Lomek-Gulama, klaster 6 daerah penangkapan Udang-Lomek, klaster 7 daerah penangkapan 

Udang-Lomek-Biang, klaster 8 daerah penangkapan Udang-Lomek dan klaster 9 daerah 

penangkapan Lomek-Pias. 

Selanjutnya dari Gambar 7 hasil pengelompokan daerah penangkapan, terlihat bahwa 

masing masing klaster yang terbentuk mencakup berbagai jenis ikan yang menunjukkan bahwa 

tidak ada satu spesies yang diominan mendominasi seluruh wilayah tangkapan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suwarso et al., (2018), tercatat 20 spesies ikan yang tertangkap menggunakan 

jaring gill net di perairan Selat Padang dimana ikan yang mendominasi berdasarkan berat hasil 

tangkapan yaitu ikan lomek, ikan terubuk, ikan biang, ikan tenggiri dan ikan debo. Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Hufiadi et al., (2018) yang melakukan uji coba jaring 

insang dua lapis di perairan Selat Padang terdapat jumlah hasil tangkapan yang dominan 

tertangkap diantaranya ikan lomek, ikan biang, ikan bawal, dan ikan bulu ayam. 
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Gambar 6. Visualisasi pengelompokan daerah penangkapan ikan 

 
Gambar 7. Pengelompokan daerah penangkapan ikan berdasarkan Spesies utama hasil 

tangkapan  
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil pengelompokan daerah penangkapan, bahwa masing-masing klaster mencakup 

berbagai jenis ikan yang menunjukkan bahwa daerah perairan Selat Padang bersifat 

multispesies. Tidak ada satu spesies yang secara dominan mendominasi seluruh wilayah 

tangkapan, melainkan terdapat variasi spesies di setiap lokasi. Selain itu, penggunaan alat 

tangkap jaring juga mempengaruhi variasi jenis hasil tangkapan, karena alat ini bersifat selektif 

dan memungkinkan tertangkapnya berbagai jenis ikan sesuai ukuran dan kedalaman jaring 

yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem perairan di Selat Padang mendukung 

keberadaan berbagai jenis ikan dan udang yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti habitat, 

kedalaman atau arus yang mendukung kehidupan multispesies dalam satu kawasan. 

 

Saran 

Mengingat keberagaman spesies yang ada, penting untuk menambahkan strategi 

pengelolaan berkelanjutan guna memastikan bahwa pemanfaatan sumberdaya perikanan tidak 

merusak ekosistem. Hal ini mencakup pengaturan jumlah tangkapan atau jenis alat tangkap 

yang digunakan. Selain itu, penelitian lanjutan penggunaan teknogi GPS diperlukan untuk 

memantau pola distribusi di perairan Selat Padang.  
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